
Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 1, No.4, Juli 2019 

  

 

309 
 

JURNAL EKONOMI  

EFEKTIF  

ISSN : 2622 – 8882, E-ISSN : 2622-9935  
Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 1, No. 4, Juli 2019 

@Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas  

Pamulang 

  

 
 

PENGARUH NON PERFORMING FINANCING TERHADAP PEMBIAYAAN PADA 

BANK MANDIRI SYARIAH PERIODE TAHUN 2011-2019 

 

Kartono 

 

Universitas Pamulang, Tangerang Selatan, Banten Indonesia 

*dosen01012@unpam.ac.id 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing terhadap 

Pembiayaan pada Bank Mandiri Syariah. Metode yang digunakan adalah explanatory research. 

Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi 

dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini variabel Non Performing Financing diperoleh nilai rata-

rata sebesar 17,32%%. Variabel Pembiayaan diperoleh nilai rata-rata 17,29%%. Non 

Performing Financing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pembiayaan dengan nilai 

persamaan regresi Y = 34,836 - 1,014X, dan nilai koefisien korelasi -0,742 atau memiliki 

tingkat hubungan yang kuat dengan nilai determinasi 55,1%. Uji  hipotesis diperoleh 

signifikansi 0,022 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Non Performing Financing, Pembiayaan. 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of Non Performing Financing on Financing at 

Bank Mandiri Syariah. The method used is explanatory research. The analysis technique uses 

statistical analysis with regression testing, correlation, determination and hypothesis testing. 

The results of this study, the Non Performing Financing variable obtained an average value of 

17.32 %%. The financing variable obtained an average value of 17.29 %%. Non Performing 

Financing has a negative and significant effect on financing with a regression equation value 

of Y = 34.836 - 1.014X, and a correlation coefficient value of -0.742 or has a strong level of 

relationship with a determination value of 55.1%. Hypothesis testing obtained a significance 

of 0.022 <0.05. 

 

Keywords: Non Performing Financing, Financing. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini perkambangan industri perbankan di Indonesia semakin tumbuh banyak 

dan masing-masing perusahaan menawarkan berbagai macam program dan kemudahan 

dalam menarik nasabah. Pemerintahpun melalui otoritas terkait mengajak dan mendorong 

swasta untuk turut serta berperan dalam membiayai pembangunan potensi ekonomi bangsa. 

Pihak swasta pun, secara individual maupun kelembagaan, kepemilikan dananya juga 

terbatas untuk memenuhi operasional dan pengembangan usahanya. Dengan keterbatasan 

kemampuan keuangan lembaga Negara dan swasta tersebut, maka perbankan nasional 

akan memegang peranan penting dan strategis dalam kaitannya penyediaan permodalan 

pengembangan sector-sektor produktif.  

PT. Bank Mandiri Syariah sebagai salah satu diantara perusahaan perbankan sebagai  

lembaga  perantara  jasa  keuangan  (Financial intermediary), yang tugasnya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana kepada masyarakat. Menurut 

Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, perbankan nasional Indonesia 

menganut dual banking system yaitu, sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan 

syariah. Sistem perbankan konvensional seperti yang kita ketahui menggunakan bunga  

(interest) sebagai  landasan  operasionalnya. Berbeda halnya dengan perbankan   

konvensional   yang   menggunakan   bunga   sebagai   landasan operasionalnya, sistem 

perbankan syariah menggunakan prinsip bagi hasil sebagai landasan dasar bagi 

operasionalnya secara keseluruhan. 

Dengan meningkatnya jumlah bank dan kantor perbankan syariah yang beroperasi di 

Indonesia ini memberikan dampak yang negatif bagi perkembangan industri perbankan 

syariah. Peningkatan ini memberikan kemudahan bagi masyarakat Indonesia untuk dapat 

menikmati layanan dari perbankan syariah. Selain berpengaruh terhadap pertumbuhan 

penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK), meningkatnya jumlah bank dan kantor bank 

syariah juga berpengaruh terhadap pertumbuhan penyaluran pembiayaan perbankan 

syariah. 

Dalam beberpa tahun terakhir ini industri perbankan syariah selalu mengalami 

pertumbuhan yang negatif, baik dalam pengumpulan DPK maupun penyaluran 

pembiayaan. Efektifitas sebuah bank dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga 

intermediasi dapat dilihat dari nilai Loan to Deposit Ratio (pada bank konvensional) atau 

nilai Financing to Deposit Ratio (pada bank syariah) bank tersebut. Semakin besar nilai 

Loan to Deposit Ratio / Financing to Deposit Ratio sebuah bank maka semakin efektif pula 

bank tersebut dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi. Bank harus 

memperhatikan mengenai Non Performing Financing (NPF) agar nilai masih berada di 

dalam ambang batas aman yang ditetapkan Bank Indonesia. 

Berdasarkan apa yang telah penulis uraikan diatas maka penulis memutuskan untuk 

melakukan penelitian dengan konsentrasi syariah tentang NPF pengaruhnya terhadap 

pembiayaan pada bank syariah. Adapun judul yang diajukan oleh penulis yaitu “Pengaruh 

Non erforming Financing terhadap Pembiayaan pada Bank Mandiri Syariah “ 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Non Performing Financing pada pada Bank Mandiri Syariah ?. 

2. Bagaimana Pembiayaan pada Bank Mandiri Syariah ?. 

3. Adakah pengaruh antara Non Performing Financing terhadap Pembiayaan pada Bank 

Mandiri Syariah ?. 

 

C. Tujuan Penelitian 
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1. Untuk mengetahui kondisi Non Performing Financing pada Bank Mandiri Syariah. 

2. Untuk mengetahui kondisi Pembiayaan pada Bank Mandiri Syariah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara Non Performing Financing terhadap Pembiayaan 

pada Bank Mandiri Syariah. 

 

II. METODE PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini laporan keuangan Bank Mandiri Syariah  selama 9 tahun 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini 

laporan keuangan Bank Mandiri Syariah selama 9 tahun. 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk mengetahui 

mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel dependennya 

 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier 

sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

 

III. HASIL PENELITIAN 

 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum skor 

tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Non Performing Financing (X) 9 9.7 17,33%.4 17.324 3.5994 

Pembiayaan (Y) 9 10.9 22.9 17.295 4.9145 

Valid N (listwise) 9     

Non Performing Financing diperoleh nilai minimum sebesar 9,7% dan nilai maximum 21,4 

dengan rata-rata sebesar 17,32% dengan standar deviasi 3,599..  

Pembiayaan diperoleh nilai minimum sebesar 10,8% dan nilai maximum 22,9% dengan 

rata-rata sebesar 17,29% dengan standar deviasi 4,914.  

 

2. Analisis Verifikatif. 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen jika variabel 

independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 34.836 6.117,33%  5.691 .001 

Non Performing 
Financing (X) 

-1.014 .347 -.741 -2.921 .023 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 

34,836 - 1,014X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 34,836 diartikan jika Non Performing Financing tidak ada, maka 

telah terdapat nilai Pembiayaan sebesar 34,836 point. 

2) Koefisien regresi Non Performing Financing sebesar -1,014, angka ini negatif artinya 

setiap ada peningkatan Non Performing Financing sebesar 1,014 point maka 

Pembiayaan juga akan mengalami penurunan  sebesar -1,014 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan hubungan 

dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun 

simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Non Performing Financing Terhadap 

Pembiayaan. 

 
Correlationsb 

 
Non Performing 
Financing (X1) Pembiayaan (Y) 

Non Performing 
Financing (X) 

Pearson Correlation 
1 -.742* 

Sig. (2-tailed)  .022 

Pembiayaan (Y) Pearson Correlation 
-.742* 1 

Sig. (2-tailed) 
.022  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar -0,742 artinya Non 

Performing Financing memiliki hubungan yang negatif kuat terhadap Pembiayaan. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya persentase 

pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Non Performing Financing Terhadap 

Pembiayaan. 

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .742a .551 .485 3.5205 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,551 artinya Non 

Performing Financing memiliki kontribusi pengaruh sebesar 55,1% terhadap 

Pembiayaan. 

 

d. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana yang 
diterima. 

Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang negatif signifikan antara Non Performing 

Financing terhadap Pembiayaan. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Non Performing Financing Terhadap Pembiayaan. 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34.835 6.117,33%  5.691 .001 

Non Performing Financing 
(X) 

-1.013 .347 -.741 -2.920 .022 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (-2,920 > -3,395), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat 

pengaruh yang negatif signifikan atara Non Performing Financing terhadap Pembiayaan 

diterima. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Kondisi Nilai Non Performing Financing 

Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Non Performing Financing diperoleh 

nilai rata-rata per tahun sebesar 17,32%%. 

 

2. Kondisi Nilai Pembiayaan 

Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Pembiayaan diperoleh nilai rata-rata 

per tahun sebesar 17,29%%. 

 

3. Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Pembiayaan 

Non Performing Financing berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan dengan 

persamaan regresi Y = 34,836 - 1,014X, nilai korelasi sebesar -0,742 atau memiliki 

hubungan yang negatif kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 55,1%. Pengujian hipotesis 

diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (-2,920 < -3,395). Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan bahwa terdapat berpengaruh yang negatif signifikan antara Non Performing 

Financing terhadap Pembiayaan diterima. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Kondisi variabel Non Performing Financing berdasar pada periode laporan keuangan 9 

tahun diperoleh Non Performing Financing rata-rata sebesar 17,32%. 

b. Kondisi variabel Pembiayaan berdasar pada periode laporan keuangan 9 tahun diperoleh 

Non Performing Financing rata-rata sebesar 17,29%. 

c. Non Performing Financing berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan dengan 

persamaan regresi Y = 34,836 – 1,014X, nilai korelasi sebesar -0,742 atau negatif kuat 

dan kontribusi pengaruh sebesar 55,1% sedangkan sisanya sebesar 44,9% dipengaruhi 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung >  t tabel atau (-2,920 > -3,395). 

 

2. Saran 

 

a. Bank Mandiri Syariah dalam hal ini perlu lagi untuk menjaga tingkat rasio NPF nya 

agar tetap berada pada batas maksimal yang telah ditetapkan oleh BI. Bank Mandiri 

Syariah perlu menjaga kualitas pembiayaannya agar tidak terjadi permasalahan dalam 

penagihan kembali seperti kredit kurang 313actor, diragukan bahkan macet. 

b. Peningkatan pengawasan lebih ketat dalam manajemen risiko dan analis  pembiayaan. 

Perlu adanya peningkatan kompetensi agar pengelolaan manajemen risiko pada Bank 

Mandiri Syariah menjadi lebih baik, dan juga pembiayaan yang disalurkan Bank 
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Mandiri Syariah akan lebih berkualitas dan tepat sasaran. 

c. Bank Mandiri Syariah terus dapat memberikan dan meningkatkan pelayanan primanya 

kepada para nasabah dengan menghadirkan produk-produk perbankan yang lebih baik 

dan inovatif. 

d. Untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, yaitu dengan meningkatkan 

314actor-faktor lain yang dapat meningkatkan pembiayaan dengan cara meningkatkan 

promosi melalui media cetak maupun elektronik, meningkatkan kualitas pelayanan 

baik dalam maupun diluar Bank Mandiri Syariah, meningkatkan fasilitas pelayanan 

untuk nasabah. 
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